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1.1  Latar Belakang Masalah

perkembangan teknologi dan informasi yang pesat memudabkan banyak individu
untuk menesima danmp&nnmwn mudah dari jarak jauh tanpa bertemu
secarn langsung. Beragam medin komunikasi massa seperti televisi dan radio yang
bwm_iﬂdi hal ynng”n;jing di mata mu}m:dat“mhm sebagal media
yang eksis sefak lama dalam lingkup industri penyiaran di Indonesia. Radio merupakan
alat komunikasi massa sebuah saluran dari pernyataan manusia yang. terbuka dan
WL, m menyaturkan lambang yang berbunyi, berupa pmpntl:m teratur
dmg:m "H‘i}ﬂﬂgml dan meliputi perwujudan kehidupan masyarakst { Anfin, 1984),

Radio masih bertahan di hati masyarakat bukan tinpa alss an. Hal ini
dikarenakan radio memiliki karakteristik tersendini yaity ﬂﬂiﬁw susm. Audio yang
menjadi karakrenstik mdu:r ini Juga men_|n|:|| daya Iu':"ii m&in h@ ma:symkaL
Fungsi dari radio bagi mas
langsung ﬂmpﬂ Hhm Iuﬂn m ada di rnﬂiﬂ. Buﬁsark:m survei Nielsen
Consumer Media View pada tahun 2017 penefrasi mdio menempati pada urutan
keempat. dengan rincian televisi pada urutan pertama dengan 96 persen, media luar
ruangan seperti reklame dengi:ri 53 perxm. in'lemﬂ“pm-mn dan pada posisi keempat
radio 37 persen. Adapun survei Nielsen Radio Audience Measurement pada kuarial
ketiga 2016 menemukan bahwa 57 persen dari total pendengar radio berasal dan
generasi £ dan kasum millennial. Sebanyak empat dari sepuluh orang pendengar radio

mendengarkan radio melalui perangkat vang lebih persomal, yaitu mobile phone.
Angka penetrasi mingguan tersebut menunjukkan radio masth didengarkan oleh sekitar



20 juta orang konsumen Indonesia. Public speaking trainer Arie ardianto atau akrab
disapa DJ Arie menyebutkan bahwa radio tidak pernah mati. Sifatnya yang auditif akan
membangkitkan imajinasi di pikiran para pendengar. Hal ind tidak akan tergantikan
dengan media visual, “Yang pertu teman-teman lakukan adalsh multiplatform.” pesan
I} Arie saat menjadi pembicara dalam Bimbingan Teknis Radio Unpad “Future Radio:
New Nommal Era” yang. digelar Kanﬁﬁmﬂuﬁaﬁ: Publik Unpad secara daring,
Minggu (23/8). Dikatakon DJ Arie, radio akon semakin kuat jika berkembang di
mulll]}lﬂlfﬂmlm sepgﬁwdwdmmedm sosial. Seldin dopat meningkatkan
pencapaidn targe! audiens yang dinginkan. multiplatform jugn diperlukan untuk
mengembangkan kemmpm para penyiar. Fmblmiﬂg “desen sehaligus Kepala
Lab Radio Fikom Unpad Achmad Abdul Basith. M.l Kom.mengungkapkan radio
punya karaktenstik khas yang tidak dimiliki media lain. Karena berbasis audio, maka
dapat dinikmati ssmbil beraktivitosBanyak dori masyarakat yang menyukai radio
karen: unsur klasik yang membuat radio terkesan sungat kekeluargnam dan hangat salah
satunya melalur interaksi antara penyiar dan pendengar baik melahn pesan singkat
maupin %Hmbmg}m radio — radio karena pengaruh kemajuan teknologi,
tentumy: mrhjhdl tantangan sendin bagi radio - rlliu iﬂ .undn‘i untuk tetap
memplﬁtulmukm eksistensinya  di  kalangan  masy t, seperti  melalui
pengelompokan larget pendengar dan yang paling ulm mﬁmmﬁrﬂm yang
baik umk_nmik_mmuh}m]xﬂgmm pmgnmmdlsuguhkan Eksistensi
yang dimaksud dising adalah dimana Radio — radio dapal mempertahankan dini di
kalangan pendengnr md io dan -:enllmya memiliki pendengar setia. Eksistensi ini sendiri
nantinya juga akan berimbas pada Panjang, (Kantor Komunikasi Publik, 2020)

Adapun Radio Geronimo [0.60 FM merupakan salah satu stasiun radio
Yogyvakaria vang sangat aktif. Didirikan pada tahun 1968, menjadikannya stasiun radio
swasta pertama dan tertus di Yogyakarta. Berlokosi di Jalan Gayam nomor 24
Yopyakarta, Geronmmo 10,60 FM merupakan stasiun radio yang mengudara berskala



swasta nasional. Gerha Rowang Nissreyasa Modana, yvang ditefjemahkan sebagai
senam persahabatan yang baik dan menyenangkan, adalah nama organisasi dari bahasa
EAWI yang muncul. Ketika Geromimeo 10,60 FM pertama kali didirikan, pendirinya
odalah anak-anak muda yang sangat antusias mendengarkan musik barat di pinngan
hitam dan ingin membuat saluran radio sendiri. Karena semua pengurusnya adakah
siswa SMA pada saat itu, nama asli ﬂn&mﬁuﬂﬂlﬂ.ﬂpl adalah singkatan dari Belajar
Rajin Berpikir (Geronima, FM).

Gambar 1.1 Loge Geronimo 10,00 FM
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Dilansir dan web dan berita online, rdio’ Geronimo sejak awal memiliki
segmentasi kaum muda yang diswali dengan banyoknya program pemutaran lagu-lagu
hits pada jamannya. Hingga saat im kaum muda teris menjadi torget demografis
Geronimo 10,60 FM. dan stasiun tersebut masih menggunakan julukan radio remaja
hingga saat ini. ditujukan untuk individo muda. Selain programnya yvang menarnk,
Geronimo 10.60 FM saat ini menjadi salah satu stasiun radio di Yogyakarta vang paling
digemari anak muda. Salah satu alasannya adalah karena sebagian besar presenter yang
dipilih untuk stasiun tersebut membawakan program yang menghibur. dan modern,



tidak membosankan, dan berpengetahuan tentang kehidupan anak muda. Karena
banyaknya program imajinatif, Geronimo 10.60 FM adalsh stasiun radio lain di
Yogyakarta yang dijalankan oleh anok muda. Beberapa kategon program di radio
Geronimo 10.60 FM antara lain program musik, program acara pagi, acara siang, acara
matam, dan acara reguler {Geronimo. FM).

1.4 Manfoat Penelltian

1). Manfaat Akademls



Secars akademis hasil penelitian ini bermanfaat sebagai sumbangan pemikiran
mengenai pengelolaan program playground pada stasiun radio Geronimo 10,60 FM.
Selain itwpenelitian ini bermanfast untuk memberikan sumbangan ilmu pengetahuan
dan juga referensi pada penelifian sclarjutnya yang berkaitan dengan pengelolaan
program pada siaran radio.

ulanupmuhxmmlﬂaﬁxhﬂmmjekpmelmanMunmdmﬁamnm 10.60 FM.
staran vang dilakukan oleh Geronimo pada program Playground.



BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Daulam bab II tinjausn pustaka ini berisikan mengenai: landasan teori, penelitan
terdahulu, dan kerangka pemikiran. Pada bab ini penulis membahas mengenai analisis
pengelolaan program playground yang dilakukan oleh stasiun radio Geronime,

BAB Il METODE PENELITIAN
Dalam bab ini pen:
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